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ABSTRAK

Ikan nilem adalah ikan lokal Indonesia yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi, tetapi populasi
dialamnya semakin menurun disebabkan oleh faktor ekpolitas tinggi dan perubahan lingkungan
habitatnya. Oleh karena itu, diperlukan pembenihan yang terkontrol untuk memastikan
ketersediaan benih. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui nilai fekunditas, fertilization rate,
dan hatching rate ikan nilem dan mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi hasil reproduksi
ikan nilem. Penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, partisipasi aktif dan analisis deskriptif
terhadap langkah-langkah pembenihan yang terdiri dari, pemeliharaan induk, persiapan wadah,
pemijahan, penetasan telur, dan perawatan larva. Proses pemijahan dilaksanakan dengan metode
semi buatan menggunakan Ovaprim dengan dosis 0,3 ml/kg untuk jantan dan 0,5ml/kg untuk ikan
betina. Hasil Penelitian ini menunjukan fekunditas total rata-rata mencapai 52.320 butir dan
fekunditas relatif 254 butir/gram, tingkat fertilization rate sebesar 93% dan hatching rate mencapai
72,5%. Hal ini menunjukan bahwa teknik pemijahan semi buatan menggunakan ovaprim efektif
dalam meningkatkan keberhasilan pembenihan ikan nilem dan menghasilkan benih unggul serta
mendukung program restocking di perairan.
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1. PENDAHULUAN

Ikan nilem merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang dibudidayakan di Indonesia. Habitat
asli ikan nilem, ditemukan di perairan umum seperti sungai yang berarus atau rawa-rawa. Menurut
Jamil (2018), ikan nilem banyak dibudidaya daerah Sumatera Barat dan Jawa Barat. Ikan nilem
terkenal memiliki rasa daging yang gurih dan enak. lkan ini tergolong ikan herbivora yang
memanfaatkan bahan pakan alami, sehingga sangat cocok dibudidayakan dengan biaya pakan yang
rendah.

Namun saat ini populasi ikan nilem diperairan alam semakin menurun (Saadah et al., 2023). Hal
ini terjadi karena adanya tingkat ekploitasi tinggi dan perubahan lingkungan habitatnya. Menurut
Lumbantobing & Vidthayanon (2020), ikan nilem termasuk dalam daftar merah spesies terancam
punah dan dikhawatirkan spesies akan punah. Salah satu solusi dalam permasalahan ini adalah
pengembangan kegiatan budidaya ikan nilem dalam sistem terkontrol. Melalui budidaya dapat
meningkatkan produksi dan menyediakan benih ikan yang unggul. Oleh karena itu, tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui nilai fekunditas, fertilization rate, dan hatching rate ikan nilem
dan mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi hasil reproduksi ikan nilem.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada 01 Juli hingga 31 Juli 2025 di Hatcery 2 Cabang Dinas Kelautan
dan Perikanan Wilayah Selatan Tasikmalaya, Jawa Barat. Metode Pengambilan data yang
digunakan adalah metode deskriptif dan partisipatif. Jenis data ini adalah data primer dan sekunder.
Data primer didapatkan dari observasi, wawancara, dan partisipasi aktif dan data sekunder yaitu
dokumen dari instansi dan beberapa literatur jurnal maupun penelitian terdahulu yang digunakan
sebagai referensi atau pembanding dengan data yang diperoleh selama berlangsungnya kegiatan.

Tahapan penelitian dilakukan dari, pemeliharaan induk, persiapan wadah, pemijahan, penetasan
telur, dan perawatan larva. Proses pemijahan dilaksanakan dengan metode semi buatan
menggunakan Ovaprim dengan dosis 0,3 ml/kg untuk jantan dan 0,5ml/kg untuk ikan betina.
Adapun parameter yang parameter utama yang diamati yaitu :

1. Fekunditas

Menurut Djumanto (2012) Fekunditas total dan fekunditas relatif dapat dihitung berdasarkan
rumus dibawah ini.

Ft= Wgxts F.r= Fut
Gs Wi

Keterangan :

F.t : Fekunditas Total (butir)

F.r :Fekunditas Retalif ( butir/gram)

Wg : Bobot Gonad (gram)

Gs : Bobot Sampel (gram)

Wi : Bobot Induk Setelah Pemijahan

Ts : Jumlah telur sampel (gram)

2. Fertilization Rate

Fertilization rate dapat dihitung berdasarkan rumus dibawah ini menurut (Effiendi 1997 dalam
Siegers 2021).

FR= % x100%
Qo

Keterangan:

FR : Derajat pembuahan telur (%)

Qt : Jumlah telur yang terbuahi (butir)

Qo :Jumlah telur yang di ovulasi (butir)
3. Hatchig Rate

Menurut Effendie 1979 dalam Siegers 2021 dapat dihitung dengan rumus dibawabh ini :

_Jtm
HR = B x100%

Keterangan:

HR  : Derajat Penetasan Telur (%)
JTM  :Jumlah Telur yang Menetas
JTB  :Jumlah Telur yang Ditetas
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. HASIL

Hasil pengamatan fekunditas pada enam kali pemijahan menunjukkan adanya variasi fekunditas
total dan fekunditas relatif. Fekunditas total berkisar antara 18.353-107.500 butir, dengan nilai
tertinggi pada pemijahan ke-4 sebesar 107.500 butir dan nilai terendah pada pemijahan ke-1
sebesar 18.353 butir. Sementara itu, fekunditas relatif berkisar antara 152-430 butir/g. Nilai
fekunditas relatif tertinggi diperoleh pada pemijahan ke-4 sebesar 430 butir/g, sedangkan nilai
terendah terdapat pada pemijahan ke-1 sebesar 152 butir/g. Secara keseluruhan, rata-rata
fekunditas total tercatat sebesar 52.320 butir, dengan rata-rata fekunditas relatif sebesar 254
butir/g. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan jumlah telur yang dihasilkan pada setiap
pemijahan.

Table 1. Hasil Fekunditas

Pemijahan Bobot Awal  Bobot Akhir  Bobot Gonad Fekunditas Fell;lélr; ?;]Eas
Ke (gram) (gram) (gram) Total (Butir) (Butir/gram)

1 146 120,7 25,35 18.353 152

2 185 157,2 27,9 37.386 238

3 244 204 40 43.000 211

4 350 250 100 107.500 430

5 350 290,5 59.5 63.963 220

6 200 159,5 40,5 43.538 273

Rata-rat 52.320 254

Persentase pembuahan telur (Fertilization Rate, FR) pada enam kali pemijahan berkisar antara 77—
98%. Nilai FR tertinggi diperoleh pada pemijahan ke-2 sebesar 98%, diikuti pemijahan ke-4, ke-
5, dan ke-6 masing-masing sebesar 96%. Pemijahan ke-3 menghasilkan FR sebesar 93%,
sedangkan nilai terendah ditemukan pada pemijahan ke-1 sebesar 77%. Berdasarkan data tersebut,
rata-rata FR yang dilaporkan mencapai 93%. Hasil ini memperlihatkan bahwa persentase telur
yang terbuahi relatif tinggi pada sebagian besar pemijahan, meskipun terdapat variasi
antarpemijahan.

Table 2. Hasil Fertilization Rate

Pemijahan  Total Telur Jumlah Telur Jumlah Telur FR (%)
ke- (Butir) Terbuahi Tidak Terbuahi
1 18.352 14.250 4.103 77
2 37.383 36.990 411 98
3 43.002 40.314 2.688 93
4 107.502 103.259 4.244 96
5 63.962 61.437 2.525 96
6 43.533 41.814 1.719 96
Jumlah 313.734 283.828 15.690 556
Rata-rata 52.320 47.305 2.615 93

Hasil pengamatan penetasan telur (Hatching Rate, HR) menunjukkan nilai yang bervariasi pada
setiap pemijahan, dengan kisaran 60-89%. Nilai HR tertinggi diperoleh pada pemijahan ke-5
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sebesar 89%, diikuti pemijahan ke-4 sebesar 77%. Pemijahan ke-2 menghasilkan HR sebesar 72%,
sedangkan pemijahan ke-3 dan ke-1 masing-masing sebesar 70% dan 67%. Nilai HR terendah
ditemukan pada pemijahan ke-6 sebesar 60%. Berdasarkan tabel pengamatan, rata-rata HR tercatat
sebesar 72,5%, dengan rata-rata jumlah telur terbuahi sebanyak 47.305 butir dan jumlah larva yang
dihasilkan sebanyak 37.560 ekor. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan penetasan
berbeda pada setiap pemijahan, dengan persentase tertinggi pada pemijahan ke-5 dan terendah
pada pemijahan ke-6.

Table 3. Hasil Data Hatching Rate

Pemijahan ke- Jumlah Telur Terbuahi Jumlah Larva (ekor) HR (%)
1 14.250 9.575 67
2 36.990 26.724 72
3 40.314 28.350 70
4 103.259 80.357 77
5 61.437 55.249 89
6 41.814 25.107 60
Rata-rata 47.305 37.560 72,5

3.2. PEMBAHASAN

Fekunditas adalah jumlah telur yang dihasilkan oleh ikan selama satu kali pemijahan. Besarnya
fekunditas dapat dihitung berdasarkan perbedaan berat tubuh induk sebelum dan sesudah proses
pemijahan. Berdasarkan tabel diatas, didapatkan bahwa fekunditas ikan nilem tertinggi sebesar
107.500 butir sedangkan terrendah sebesar 18.353. Dari data tersebut dapat menunjukan bahwa
semakin besar bobot ikan betina maka semakin banyak pula jumlah telur yang dihasilkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Omar (2010) didapatkan hasil fekunditas ikan nilem
berkisar antara 1.718 — 34.085 butir telur dan fekunditas relatif berkisar 17,66 — 475,58 butir/ gram.
Maka, fekunditas per indukan dari hasil percobaan di CDKPWS sesuai dan jumlahnya tergolong
tinggi. Adanya perbedaan fekunditas diduga karena induk betina yang digunakan memiliki gonad
yang masih muda sehingga telur yang dihasilkan berbeda. Menurut Madhliana et al. (2022) tinggi
rendahnya fekunditas dapat dipengaruhi oleh diamter telur. Hal ini didukung oleh penelitian
Cholik et al., (2005) menyatakaan besar kecilnya fekunditas juga dipengaruhi oleh makanan,
ukuran ikan ,dan kondisi lingkungan. Jika tingkat kematangan gonad tinggi maka semakin besar
nilai fekunditasnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Suwarno et al. (2002) yang menyatakan
bahwa jumlah telur yang dihasilkan oleh ikan akan meningkat sejalan semakin besarnya gonad.

Fertilization adalah presentase jumlah telur yang terbuahi dari jumlah telur yang keluar. Menurut
Siegers (2021), telur yang berhasil terbuahi akan terlihat bening, sedangkan yang tidak berhasil
terbuahi akan berwarna putih keruh. Pemijahan ikan nilem menggunakan teknik pemijahan secara
semi buatan menghasilkan jumlah telur berkisar 18.352 — 107.502 butir, pada setiap ekor induk
betina dengan bobot 146 — 350 gram. Jumlah telur yang terbuahi berkisar 14.250 — 103.259 butir,
dan telur yang tidak terbuahi berkisar 411 — 4.244 butir. Pada percobaan ini diperoleh fertilization
rate (FR) terbesar yaitu 98% dan terkecil 77% dengan rata — rata 93%. Nilai ini tergolong tinggi
sesuai dengan pernyataan Taufiq (2010), bahwa persentase telur yang terbuahi berada di atas 50%
tergolong tinggi, sedangkan persentase berkisar dibawah 50% tergolong sedang dan dibawah 30%
tergolong tingkat FR yang rendah. Marzugi (2012), menyataakan derajat pembuahan dengan
presentase 93,3% — 100% dapat dikatakan tinggi dan berhasil. Hal ini diperkuat oleh pernyataan

10

Wangsa et al., 2026



The SEMUIUR PIK I- 2025 ISSN: XXXX-XXXX
Seminar Nasional Unggulan Jurusan Perikanan dan kelautan

Bhagawati et al. (2020) bahwa persentase keberhasilan pembuahan telur ikan nilem berkisar antara
60,81 hingga 95,23%. Tingkat keberhasilan fertilization dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
kualitas telur yang mencakup tingkat kematangannya, kualitas sperma dari induk jantan, serta
kondisi lingkungan perairan seperti suhu, pH, DO, dan salinitas (Rosyida et al., 2021). Rendahnya
tingkat pembuahan bisa disebabkan oleh kegagalan sperma dalam membuabhi telur, yang umumnya
terjadi jika induk jantan tidak mampu melakukan pembuahan secara optimal (Akbarrurasyid et al.,
2020).

Hatching Rate adalah persentase keberhasilan telur yang menetas. Diperoleh HR tertinggi 89%
dan terendah 67% dengan rata- rata 72,2%. Hasil tersebut tergolong rendah apabila dibandingkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Pranowo (2023) yang mengahasilkan nilai hatching rate 83%.
Tinggi rendahnya persentase HR selalu dipengaruhi oleh tingkat kematangan gonad, dan tingkat
pembuahannya. Jika tingkat kematangan gonad dan pembuahan bagus maka semakin tinggi pula
tingkat persentase HR-nya. Hal ini diperkuat oleh Rosyida et al. (2021) yang menyatakan bahwa
Hatching rate berbeda setiap induk dipengaruhi oleh presentase derajat pembuahan pada telur,
media yang sesuai, gangguan mekanik, seperti serangan parasit dan lainnya. Hatching rate juga
dipengaruhi beberapa faktor internal, seperti kualitas telur yang diovulasikan, dimana embrio
mungkin gagal berkembang secara optimal. Selain itu, terdapat faktor eksternal yang berperan,
seperti suhu, pH, kadar oksigen terlarut dalam air, dan faktor lingkungan lainnya (Firmantin,
2015). Telur ikan akan menetas pada suhu yang hangat, semakin tinggi suhu maka proses
penetasan berlangsung lebih cepat, sedangkan suhu yaang lebih rendah cenderung mengahasilkan
tingkat penetasan yang lebih rendah (Pangreksa et al., 2016). Menurut Prakoso (2017), kondisi
induk terutama induk betina juga turut mempengaruhi jumlah penetasan telur karena berkaitan
langsung dengan kualitas telur yang dihasilkan. Hal ini diperkuat Rahmania (2022), yang
menyatakan bahwa Usia induk betina berperan dalam menentukan berat dan ukuran telur. Induk
betina yang baru pertama kali melakukan pemijahan cenderung menghasilkan telur berukuran
lebih kecil dibandingakan dengan induk yang telah berberapa kali memijah.

4. KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa fekunditas rata-rata ikan nilem sebesar 52.320 butir telur per induk,
fetilization rate rata-rata 93%, dan hatching rate 72,5%. Nilai ini tergolong tinggi dan menunjukan
keberhasilan reproduksi yang cukup baik dengan teknik pemijahan semi buatan. Adapun faktor
yang mempengaruhi hasil reproduksi ikan nilem ialah tingkat kematangan gonad, kualitas telur,
kualitas sperma, dan kondisi lingkungan perairan, serta pemberian hormon yang digunakan dalam
pemijahan.
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